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Abstract

The purpose of this study was to determine the increase in the ability to listen
to fairy tales through the YouTube Kids application media for fourth grade
students at SD Negeri Ujung Tanah 2 Makassar City. This type of research is
class action research. The research procedure includes planning,
implementation of action, observation and reflection. The collected data were
analyzed using quantitative and qualitative analysis. The results of this study,
namely the results of learning to listen to Indonesian fairy tales by applying
the media application YouTube Kids for fourth grade students at SD Negeri
Ujung Tanah 2 Makassar City increased in each cycle. Cycle I the average
value of students was 58.9 and became 75.8 in cycle II. The mastery of learning
to listen to fairy tales for class IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Makassar City has
also increased. In cycle I, out of 8 (33.33%) students achieved learning
completeness, while in cycle II as many as 21 (87.5%) students achieved
learning completeness and classical learning mastery was achieved. The
application of YouTube Kids application media can also involve students
more active in the learning process. This is shown from the increase in activity
from cycle I to cycle IL

Keywords: ability to listen to fairy tales, application media, youtube kids.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menyimak dongeng melalui media aplikasi youtube kids pada murid kelas
IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini
yaitu hasil belajar menyimak dongeng bahasa Indonesia dengan menerapkan
media aplikasi youtube kids pada murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2
Kota Makassar meningkat pada setiap siklus. Siklus I nilai rata-rata murid
adalah 58,9 dan menjadi 75,8 pada siklus II. Ketuntasan belajar menyimak
dongeng murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 8 (33,33%) murid mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 21 (87,5% ) murid
mencapai  ketuntasan belajar dan ketuntasan Dbelajar  klasikal
tercapai.Penerapan media aplikasi youtube kids juga dapat melibatkan murid
secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus II.

Kata kunci: kemampuan menyimak dongeng, media aplikasi, youtube kids.

This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 —
All rights reserved @


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.51574/judikdas.v2i4.862
mailto:1.Fadildhya07@gmail.com
mailto:2.fkipida@gmail.com
mailto:tasrifakib@unismuh.ac.id

164 | Assagaf dkk

Pendahuluan

Pembelajaran menyimak di sekolah harus mendapat perhatian lebih dan
disesuaikan dengan proporsi kegiatan menyimak dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran serta tes menyimak di sekolah kurang mendapatkan fokus yang setara
dengan kompetensi berbahasa lainnya, hal ini tercermin dari tidak adanya ujian
menyimak dalam Ujian Akhir Nasional. Istigomah (2015) menemukan bahwa porsi
pembelajaran membaca mencapai 52%, sementara menyimak hanya 8%.

Hasil observasi yang dilakukan pada 25 Oktober 2022 di SD Negeri Ujung Tanah
2 Kota Makassar menunjukkan bahwa murid kurang fokus pada pembelajaran
menyimak, disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat. Media
yang hanya dipajang di dalam kelas tidak cukup menarik perhatian, sehingga minat,
ketertarikan, dan motivasi murid terhadap pembelajaran menyimak menjadi rendah,
yang berdampak pada hasil belajar murid yang kurang memuaskan. Berdasarkan data
nilai murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar tahun pelajaran
2022/2023, rata-rata nilai keterampilan menyimak murid hanya mencapai 55,2,
sementara keterampilan membaca 65, keterampilan berbicara 60,8, dan keterampilan
menulis 62,2. Sementara itu, KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia ditetapkan
sebesar 70.

Peranan penting dari kemampuan menyimak harus disadari oleh setiap guru,
pemahaman bahwa kemampuan menyimak dapat diperoleh secara spontan harus
dihilangkan. Karena pada dasarnya, untuk menjadi penyimak yang baik, kemampuan
itu harus dilatih. Menurut Martaulina (2018) salah satu cara untuk melatih kemampuan
menyimak adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Seperti yang kita ketahui
bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada murid. Dalam pembelajaran tujuan
penggunaan media antara lain adalah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, memberikan
arahan tentang tujuan yang akan dicapai, menyediakan evaluasi mandiri, memberi
rangsangan kepada guru untuk kreatif, menyampaikan materi pembelajaran, dan
membantu pelajar yang memiliki kekhususan tertentu (Sapriati, dkk. 2014).

Menurut Sadirman (Tafonao, 2018) secara umum kegunaan dari media
pembelajaran yaitu memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik yang hanya
dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka. Sehingga mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya indera. Mengatasi sifat anak yang cenderung pasif terhadap
pembelajaran, menjadi lebih aktif, membantu kesulitan guru dalam menyampaikan
pembelajaran, sehingga mempermudah murid dalam belajar. Selain itu, (Tafoano, 2018)
mengemukakan bahwa fungsi media sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam
tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa dalam proses
belajar mengajar dengan bantuan media dapat mempertinggi kegiatan belajar anak
didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Sehingga, kegiatan belajar anak didik
dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik dari

pada tanpa bantuan media. Berkaitan dengan kegiatan menyimak dongeng, untuk
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membantu memperjelas dan mempercepat pemahaman murid terhadap isi dongeng
yang disampaikan oleh guru diperlukan adanya media pembelajaran. Menurut
Purwanto (Istiqomah, 2015) ketersediaan dan penggunaan media merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid. Namun, tidak semua media
pembelajaran relevan dan tepat jika digunakan dalam suatu pembelajaran tertentu. Oleh
karena itu, pemilihan dan penggunaan media harus disesuaikan dengan kompetensi
yang ingin dicapai dan isi pembelajaran sehingga penggunaannya dapat memberikan
pengaruh hasil belajar yang positif. Pada dasarnya, dongeng termasuk dalam cerita.
Yakni cerita yang tidak benar-benar terjadi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media aplikasi youtube kidsmerupakan
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Aplikasi youtube kids
menjadi inovasi baru bagi perkembangan media, khususnya media pembelajaran
berbasis audio visual. Youtube merupakan media sosial atau situs web berbagi video
yang sebagian besar manusia didunia mengenal dan menggunakan aplikasi ini.
Berbagai situs dan program serta konten video ditampilkan oleh youtube guna
memberikan hiburan serta pengetahuan bagi para penonton yang menyaksikan atau
membuka youtube. Dua belas Situs, program dan konten video dengan berbagai
kategori mulai dari hiburan, diary, ilmu pengetahuan Alam (sains), ilmu pengetahuan
sosial, keagamaan serta hal lainnya tiga belas dapat diakses oleh masyarakat baik secara
berbayar maupun gratis (tanpa biaya).Penggunaan media aplikasi youtube kidsdalam
pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian murid untuk belajar, khususnya
belajar menyimak.

Berdasarkan data, perbaikan pembelajaran perlu dilakukan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan menyimak, mengingat peranan menyimak dalam proses
belajar berbahasa sangat besar, maka diperlukan suatu media yang efektif dalam
pembelajaran kemampuan menyimak. Media pembelajaran merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran menyimak, khususnya pembelajaran menyimak di sekolah
dasar. Dengan media pembelajaran yang efektif, pembelajaran menyimak akan
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan media seperti aplikasi
youtube kids akan sangat membantu, karena youtube kids dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan murid sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Manfaat dari penggunaan media pembelajaran
salah satunya, yaitu dapat mengatasi sikap pasif murid sehingga murid dapat aktif
untuk belajar. Dengan pengguanaan media aplikasi youtube kids diharapkan mampu
mengatasi rendahnya hasil belajar murid. Media aplikasi youtube kids sudah banyak
diteliti pada tingkat Sekolah Dasar olehnya itu berdasarkan hasil analisis awal peneliti
ingin mencoba penggunaan media aplikasi youtube kids pada tingkat Sekolah Dasar
yang mengarah ke tema dunia anak diantaranya aplikasi youtube kids dongeng.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas. Menurut Suharsimi
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(Daryanto, 2018), PTK merupakan gabungan dari tiga konsep: penelitian, tindakan, dan
kelas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data atau informasi
yang berguna dalam meningkatkan kualitas kemampuan menyimak dongeng di kelas.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat
pertemuan, yang dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan lembar
observasi yang dilakukan pada guru dan murid, berdasarkan langkah-langkah
penggunaan media aplikasi YouTube Kids. Data juga dikumpulkan melalui tes untuk
mengukur kemampuan menyimak murid serta dokumentasi untuk menyediakan bukti
yang akurat.

Dalam penelitian ini, digunakan dua metode analisis data, yaitu analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari observasi dan angket dianalisis
secara deskriptif kualitatif, sedangkan data dari tes belajar dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik subjek
penelitian, termasuk rata-rata skor terendah, skor tertinggi, dan standar deviasi.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah peningkatan aktivitas murid dan hasil
belajar murid yang tercatat pada akhir setiap siklus, yang diukur melalui tes.
Keberhasilan penelitian dianggap tercapai apabila hasil belajar murid mencapai nilai
minimal 70 dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai minimal 80%.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat
tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi
(pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. Perencanaan disusun oleh peneliti yang
kemudian dikonsultasikan dengan kepala sekolah dan guru kelas IV. Materi
pembelajaran yang digunakan pada siklus I adalah menyimak dongeng dengan
menggunakan media aplikasi YouTube Kids. Peneliti mulai dengan menelaah
kurikulum kelas IV Semester II mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terkait dengan
materi yang akan diajarkan. Peneliti mengacu pada kurikulum 2013 yang diterapkan di
SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar, khususnya untuk kelas IV semester II, dengan
materi menyimak dongeng. Peneliti juga menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) untuk setiap pertemuan, yang mencakup kompetensi dasar seperti menguraikan
pendapat pribadi mengenai isi buku sastra (cerita, dongeng, dll) dan
mengkomunikasikan pendapat tentang isi buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri.
Indikator yang digunakan adalah kemampuan menemukan unsur-unsur dalam
dongeng, seperti tema, amanat, penokohan, alur, dan latar, serta hal-hal menarik dalam
dongeng.

Selanjutnya, peneliti mengembangkan alat bantu pengajaran untuk
mengoptimalkan pembelajaran, menggunakan aplikasi YouTube Kids sebagai media
pembelajaran menyimak dongeng pada setiap pertemuan. Peneliti juga menyusun
pedoman observasi untuk mencatat proses pembelajaran di kelas, seperti keaktifan
murid dan perhatian mereka selama pembelajaran. Pedoman observasi ini mencakup
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aktivitas belajar murid dan aktivitas mengajar guru, yang disesuaikan dengan langkah-
langkah penggunaan aplikasi YouTube Kids. Terakhir, peneliti mempersiapkan soal tes
untuk murid, yang diberikan pada akhir siklus. Tes ini berupa bacaan dongeng
“Sangkuriang” dengan alokasi waktu 30 menit.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid, peneliti memperoleh
dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus I pada tabel 1.

Tabel 1 Nilai Statistik Menyimak Dongeng Setelah Penerapan Media Aplikasi Youtube Kids Pada

Siklus 1
Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 58,9

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai menyimak dongeng
yang diperoleh murid adalah 58,9. Nilai terendah yang didapatkan oleh murid adalah
40, sementara nilai tertinggi yang dicapai adalah 85, dengan nilai maksimal yang dapat
diraih adalah 100. Jika nilai menyimak dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
distribusi frekuensi dan persentase dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Menyimak Dongeng Murid Setelah Penerapan
Media Aplikasi Youtube Kids Pada Siklus 1

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85 -100 Sangat Tinggi 2 8,33%
2 70 - 84 Tinggi 6 25%
3 55 - 69 Sedang 10 41,67%
4 40 - 54 Rendah 6 25%
5 0-39 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 24 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah diterapkannya siklus I, tidak ada murid yang
berada pada kategori sangat rendah (0%), sementara 6 murid (25%) berada pada
kategori rendah, 10 murid (41,67 %) berada pada kategori sedang, 6 murid (25%) berada
pada kategori tinggi, dan 2 murid (8,33%) berada pada kategori sangat tinggi.

Sementara itu, persentase ketuntasan dalam menyimak dongeng yang diperoleh
dari hasil belajar murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar setelah siklus
I diterapkan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Persentase Ketuntasan Menyimak Dongeng Setelah Penerapan Media Aplikasi Youtube Kids

Pada Siklus 1
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 0-69 Tidak Tuntas 16 66,67 %
2 70 -100 Tuntas 8 33,33%
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar menyimak dongeng yang diperoleh murid
menunjukkan nilai rata-rata dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 66,67%, yang
dikategorikan tidak tuntas, sementara 33,33% murid dinyatakan tuntas. Dengan
demikian, hanya 8 dari 24 murid yang mencapai ketuntasan, yang berarti tidak terjadi
ketuntasan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti berencana untuk
melakukan perbaikan dengan melanjutkan penelitian pada siklus II guna mengukur
sejauh mana kemampuan menyimak dongeng murid dapat meningkat.

Peneliti kemudian mengembangkan alat bantu pengajaran untuk
mengoptimalkan pembelajaran. Penggunaan media aplikasi YouTube Kids di setiap
pertemuan diintegrasikan dalam pembelajaran menyimak dongeng. Pedoman observasi
juga disiapkan untuk mencatat proses pembelajaran di kelas, termasuk keaktifan murid
dan perhatian mereka selama pelajaran. Peneliti menyesuaikan pedoman observasi
aktivitas murid dan guru dengan sintaks yang sesuai dalam penggunaan media aplikasi
YouTube Kids. Sebagai langkah terakhir, peneliti mempersiapkan soal tes yang akan
diberikan pada akhir siklus, berupa membaca teks dongeng "Asal Usul Tanjung Lesung"
dengan alokasi waktu 30 menit.

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II sebagian besar mirip dengan kegiatan
yang dilakukan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan kelanjutan dari
siklus pertama yang telah direncanakan, dengan 4 kali pertemuan yang dijadwalkan
pada 23 Februari, 25 Februari, 28 Februari, dan 3 Maret 2023.

Tabel 4 Nilai Menyimak Dongeng Setelah Penerapan Media Aplikasi Youtube Kids Pada Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 75,8

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan menyimak
dongeng murid mencapai 75,8. Nilai terendah yang diperoleh adalah 50, sementara nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100, dengan nilai ideal yang dapat dicapai adalah 100.

Jika nilai menyimak dikelompokkan dalam lima kategori, maka distribusi
frekuensi dan persentasenya dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Menyimak Dongeng Setelah Penerapan Media
Aplikasi Youtube Kids Pada Siklus I1

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 11 45,83%
2 70 - 84 Tinggi 10 41,67 %
3 55 - 69 Sedang 1 417%
4 40 - 54 Rendah 2 8,33%
5 0-39 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa persentase nilai menyimak dongeng
murid setelah diterapkan siklus II adalah sebagai berikut: tidak ada murid (0%) yang
berada pada kategori sangat rendah, 2 murid (8,33%) berada pada kategori rendah, 1
murid (4,17%) berada pada kategori sedang, 10 murid (41,67 %) berada pada kategori
tinggi, dan 11 murid (45,83%) berada pada kategori sangat tinggi.

Selanjutnya, persentase ketuntasan menyimak dongeng yang diperoleh dari hasil
belajar murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar setelah penerapan siklus
IT dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Persentase Ketuntasan Menyimak Dongeng Setelah Penerapan Media Aplikasi Youtube Kids

Pada Siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 0-69 Tidak tuntas 3 12,5%
2 70 - 100 Tuntas 21 87,5%
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 6, hasil belajar menyimak dongeng yang diperoleh murid nilai
rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar menyimak dongeng diperoleh 16,67%
dikategorikan tidak tuntas dan 87,5% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena Murid yang
mencapai ketuntasan 21 murid dari 24 murid. Berarti tinggal 3 murid yang perlu
dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan
belajar. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam
proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan belajar menyimak dongeng
itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I, akan tetapi
penekanan yang diberikan adalah bagaimana murid mampu menyelesaikan soal-soal
menyimak dongeng dengan penerapan media aplikasi youtube kids. Pada pertemuan
pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian dan minat belajar murid semakin
memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya
murid yang berani mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan serta banyaknya
murid yang mengungkapkan pendapatnya.

Pada siklus ini pun nampak hasil belajar murid meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran, selain itu
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kemampuan murid memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya materi
kurang dimengerti murid sehingga harus dijelaskan berulang-ulang bahkan tiga sampai
empat kali, maka pada siklus II ini sebagian besar murid sudah langsung mencerna dan
memahami materi dengan cepat dengan sekali atau dua kali penjelasan. Peningkatan
yang terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar murid.

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar menyimak dongeng
murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar yang diajar melalui penerapan
media aplikasi youtube kids. Pada siklus I sebesar 58,9 dan siklus II sebesar 75,8. Nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar menyimak dongeng murid yang
diajar melalui penerapan media aplikasi youtube kids mengalami peningkatan nilai dari
siklus I ke siklus II.

Pada siklus I peneliti lebih mendorong murid untuk mencintai pelajarannya
terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung murid yang sebelumnya
menanggapi pelajaran dengan cuek, mulai ada kemauan untuk mengikuti pelajaran. Hal
ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai pada
akhir siklus I telah dapat terlihat kesenangan pada murid untuk mengikuti
pembelajaran tersebut. Akibatnya hasil belajar murid mencapai nilai rata-rata 58,9 dan
jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori rendah. Setelah
diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan beberapa perbaikan kegiatan
yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak kesempatan kepada murid untuk
menjawab pertanyaan dan berpendapat. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan
semangat belajar murid sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid pada siklus
IL.

Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan murid untuk belajar mengalami
peningkatan, dimana murid yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang
ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan.
murid juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan menjelaskan serta
memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes akhir siklus
II, nilai rata-rata yang dicapai adalah 75,8 dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala
lima berada pada kategori tinggi dibandingkan dengan akhir siklus 1.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan media aplikasi YouTube Kids, hasil
belajar menyimak dongeng bahasa Indonesia meningkat pada murid kelas IV SD Negeri
Ujung Tanah 2 Kota Makassar. Pada siklus I, nilai rata-rata murid adalah 58,9,
meningkat menjadi 75,8 pada siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat, dari 8
(33,33 %) murid mencapai ketuntasan pada siklus I menjadi 21 (87,5%) murid pada siklus
II, dengan pencapaian ketuntasan belajar klasikal. Penerapan media aplikasi YouTube
Kids juga meningkatkan aktivitas murid dalam proses pembelajaran. Dalam upaya
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia, khususnya dalam menyimak dongeng,
disarankan kepada guru, terutama guru bahasa Indonesia, untuk mempertimbangkan
penggunaan media aplikasi YouTube Kids sebagai alternatif pembelajaran. Selain itu,
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guru diharapkan lebih kreatif dalam menyajikan permasalahan agar murid lebih
termotivasi dan terlatih dalam berpikir pemecahan masalah. Selain itu, peneliti lain di
bidang pendidikan, terutama pendidikan bahasa Indonesia, diharapkan melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi metode yang efektif dan efisien dalam
mengatasi kesulitan belajar bahasa Indonesia oleh murid.
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